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ABSTRAK 

Salah satu bukti dari kemajuan teknologi adalah adanya sistem layanan 

perbankan digital atau digital banking. Layanan Perbankan Digital adalah 

layanan bagi nasabah bank untuk memperoleh informasi, melakukan 

komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui media elektronik. 

Salah satu layanan perbankan digital milik BRI adalah BRI Digital Saving. 

Hal tersebut membuat nasabah BRI dan masyarakat lainnya perlu 

beradaptasi dengan perubahan layanan perbankan yang kini menjadi digital 

banking.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi promosi layanan 

Digital Saving oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kanca 

Tabanan Kediri. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode observasi selama peneliti menjalankan PKL, wawancara yang 

dilakukan dengan melakukan tanya jawab kepada karyawan, studi 

dokumentasi melalui laporan tahunan BRI, artikel BRI dan OJK, dan buku-

buku terkait dengan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BRI KC Tabanan Kediri menggunakan 

strategi bauran promosi (promotional mix) berupa periklanan (advertising), 

promosi penjualan (sales promotion), publisitas (publicity), dan penjualan 

pribadi (personal selling) agar layanan BRI Digital Saving tersebut dapat 

diterima dan digunakan oleh masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

jumlah nasabah. 

Kata kunci: layanan perbankan digital, digital banking, strategi, bauran 

promosi (promotional mix), BRI Digital Saving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun membuat para 

pelaku bisnis disektor industri jasa perbankan harus mengetahui 

kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Sebagai lembaga jasa 

keuangan, salah satu peran nyata bank yaitu dalam menyalurkan 

dana kepada masyarakat yang membutuhkan modal usaha melalui 

usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah. Dengan disalurkannya 

dana untuk sektor riil di masyarakat tersebut, maka secara tidak 

langsung bank berperan menggerakkan roda perekonomian bagi 

masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pengertian bank menurut 

UU No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, yakni badan usaha yang 

menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat berbentuk 

kredit atau lainnya agar taraf hidup masyarakat meningkat.  

Tajamnya persaingan dalam dunia bisnis perbankan 

membuat pelaku bisnis harus memaksimalkan kinerja 

perusahaannya agar dapat bersaing di era digitalisasi saat ini. Pada 
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dasarnya, bank memerlukan strategi untuk meningkatkan kualitas 

produk maupun jasa yang lebih bermutu, agar dapat mempengaruhi 

kepuasan nasabah. Kepuasan adalah suatu keadaan dimana 

pelanggan/nasabah merasa keinginan dan kebutuhannya terpenuhi 

secara baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Strategi ini 

nantinya dapat membuat nasabah merasa senang dan menjadikan 

ini sebagai bentuk dari kepuasan nasabah, komitmen dari kepuasan 

nasabah inilah yang akhirnya mendorong perusahaan untuk 

berlomba-lomba meningkatkan pelayanannya kepada nasabah. 

Adanya persaingan antar bank, membuat bank-bank 

melakukan peningkatan pelayanan melalui investasi teknologi. Tidak 

dapat dipungkiri lagi, dengan adanya teknologi yang serba canggih 

segalanya menjadi mudah dan cepat. Perkembangan sistem 

teknologi informasi ini mendorong munculnya peluang bisnis yang 

memanfaatkan layanan internet karena dirasa lebih efisien dan 

efektif, terutama jika dilihat dari segi penghematan waktu. 

Perkembangan dari tekonologi informasi perbankan mengakibatkan 

perubahan yang mengarah pada layanan perbankan digital (digital 

banking), meningkatnya kemampuan kegiatan operasional dan mutu 

pelayanan bank terhadap nasabah menjadikan ini sebagai tujuan 

dari layanan digital perbankan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

12/POJK.03/2018 disebutkan bahwa Layanan Perbankan Digital 



3 

 

 

 

adalah layanan bagi nasabah Bank untuk memperoleh informasi, 

melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui 

media elektronik yang dikembangkan dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani nasabah secara 

lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan kebutuhan (customer 

experience), serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh 

nasabah dengan memperhatikan aspek pengamanan. Berdasarkan 

peraturan tersebut memungkinkan calon nasabah dan/atau nasabah 

bank melakukan transaksi diantaranya registrasi, pembukaan 

rekening, transaksi perbankan (tarik tunai, transfer dan 

pembayaran), dan penutupan rekening, termasuk memperoleh 

informasi lain dan transaksi di luar produk perbankan, antara lain 

nasihat keuangan (financial advisory), investasi, transaksi sistem 

perdagangan berbasis elektronik (e-commerce), dan kebutuhan 

lainnya dari nasabah bank. 

Menurut Febrian (2018:99-100), perkembangan teknologi 

tersebut memunculkan tantangan baru dengan munculnya berbagai 

tindak kejahatan di dunia siber (cyber crime) oleh pihak-pihak 

tertentu. Salah satu bentuk cyber crime yang dilakukan oleh penipu 

adalah phising. Phishing adalah kegiatan kriminal dengan 

menggunakan teknik rekayasa sosial. Phisher (sebutan bagi pelaku 

kriminal phishing) berupaya menipu untuk mendapatkan informasi 

sensitif, seperti username, password dan rincian kartu kredit, dengan 
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menyamar sebagai entitas terpercaya dalam sebuah komunikasi 

elektronik. Ada berbagai macam penipuan online namun dengan 

cara yang mirip yaitu penipu mencoba menjadi entitas yang sah 

berupa e-mail dari lembaga ternama dan website yang menyerupai 

lembaga terpercaya. Cara yang digunakan untuk mengajak 

pengguna membuka situs web palsu tersebut seragam yaitu 

menggunakan cara penipuan marketing. Pengguna dikirimkan e-

mail mengenai promosi transaksi dengan waktu terbatas atau 

menginformasikan bahwa akun pengguna mempunyai masalah dan 

dibutuhkan login kembali pada website resmi namun palsu. 

Pengguna yang mendapatkan e-mail tersebut tertarik dan membuka 

website phishing yang telah disediakan pada e-mail. 

Mengenai himbauan terhadap tindak kriminal tersebut 

terdapat dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

12/POJK.03/2018, disebutkan bahwa pihak bank juga harus 

memperhatikan keamanan nasabah dalam melakukan transaksi 

perbankan melalui layanan perbankan digital. Selain itu, faktor 

penyebab munculnya ancaman serangan phising pada layanan 

digital banking adalah minimnya pengetahuan pengguna akan 

pentingnya menjaga keamanan data. Oleh karena itu, calon nasabah 

maupun nasabah perlu diberikan edukasi mengenai penggunaan 

layanan digital banking, resiko-resiko dalam penggunaannya, serta 

cara pencegahannya. 
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Salah satu bank yang menerapkan layanan perbankan digital 

(digital banking) dan menyediakan layanan buka rekening berbasis 

digital adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Bank BRI 

dikenal dengan fokusnya memberdayakan pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM), serta tetap menjaga kepemimpinan 

untuk pangsa pasar bisnis mikro. Bank BRI melakukan transformasi 

dengan terus meningkatkan kapasitas dan kapabilitas pelaku UMKM 

agar dapat “naik kelas” melalui akses pembiayaan, digitalisasi dan 

inklusi keuangan. Digitalisasi UMKM dilakukan dengan terus 

mengembangkan platform digital seperti BRI Digital Saving, hal ini 

juga dijelaskan dalam laporan tahunan BRI 2021. Bank BRI 

meluncurkan layanan BRI Digital Saving pada 7 Juli 2020. BRI Digital 

Saving adalah layanan platform digital yang dirancang untuk 

mempermudah nasabah dalam pembukaan rekening tabungan yang 

dapat diakses kapan saja dan dimana saja, tanpa menunggu antrean 

yang panjang di customer service.  

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mengarahkan 

seluruh unit kerja BRI untuk menggerakkan layanan BRI Digital 

Saving, termasuk pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Tabanan Kediri. Sebelum layanan BRI Digital Saving 

ini diterapkan pada Bank BRI KC Tabanan Kediri, jumlah nasabah 

yang membuka rekening tabungan belum mencapai target yang 

diinginkan dan cara yang masih manual membuatnya tidak efisien di 



6 

 

 

 

era digital ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu S.J selaku 

customer service, salah satu faktor penyebabnya adalah calon 

nasabah yang tidak ingin menunggu antrean yang panjang, karena 

lumayan menyita waktu. Kemudian setelah diterapkan sistem 

layanan yang lebih efisien seperti BRI Digital saving, diharapkan 

dapat membantu masalah pencapaian target pembukaan rekening 

di BRI KC Tabanan Kediri.  

Namun, berdasarkan hasil observasi penulis selama tiga 

bulan menjalankan Praktik Kerja Lapangan di BRI KC Tabanan 

Kediri, setiap kali diadakan presentasi oleh RM Dana mengenai 

layanan BRI Digital Saving, disebutkan bahwa BRI Digital Saving 

saja belum cukup untuk membantu mengatasi permasalahan 

pembukaan rekening tabungan karena pada akhir tahun 2021 hasil 

akumulasi rekening tabungan belum juga mencapai target yang 

ditetapkan di BRI KC Tabanan Kediri, dengan target yang harus 

tercapai perbulan adalah 350 rekening, dan jika dijumlahkan dalam 

setahun target yang perlu dicapai adalah sejumlah 4.200 rekening 

tabungan.  

Bank BRI KC Tabanan Kediri seharusnya menentukan 

strategi yang tepat untuk mencapai target 4.200 rekening tersebut. 

Menurut hasil wawancara bersama Ibu S.J selaku customer service 

BRI KC Tabanan Kediri, salah satu faktor yang menghambat 

pencapaian target tersebut adalah belum banyak masyarakat yang 
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mengetahui adanya layanan BRI Digital Saving. Sementara ini, 

dengan layanan BRI Digital Saving saja belum ampuh untuk 

mengatasi masalah pencapaian target, maka dari itu, pihak BRI KC 

Tabanan Kediri menyiapkan strategi promosi lain yang diharapkan 

dapat membantu memperkenalkan adanya layanan BRI Digital 

Saving dan membantu pencapaian target pembukaan rekening 

tabungan di BRI KC Tabanan Kediri. 

Dalam membantu pencapaian target pembukaan rekening 

tabungan, diperlukan adanya usaha untuk menyampaikan pesan 

kepada publik terutama konsumen sasaran mengenai keberadaan 

produk atau jasa yg disediakan di BRI KC Tabanan Kediri. Konsep 

yang secara umum sering digunakan untuk menyampaikan pesan 

disebut sebagai bauran promosi (promotional mix), disebut bauran 

promosi karena biasanya pemasar sering menggunakan berbagai 

jenis promosi secara simultan dan terintegrasi dalam suatu rencana 

promosi produk (Anang, 2020:12).   

Bauran promosi merupakan alat komunikasi yang terdiri dari 

kombinasi alat-alat promosi yang digunakan oleh perusahaan. 

Menurut Kasmir (2017:246), paling tidak ada empat macam sarana 

promosi yang dapat digunakan oleh setiap bank dalam 

mempromosikan baik produk maupun jasanya. Empat macam 

sarana promosi yang dapat digunakan adalah periklanan 

(advertising), promosi penjualan (sales promotion), publisitas 
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(publicity), dan penjualan pribadi (personal selling). Dengan bantuan 

bauran promosi tersebut, diharapkan dapat membantu Bank BRI KC 

Tabanan Kediri dalam membuat calon nasabah tertarik untuk 

melakukan pembukaan rekening tabungan melalui layanan Digital 

Saving, sehingga dapat meningkatkan jumlah nasabah tabungan. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai strategi promosi yang digunakan 

oleh BRI KC Tabanan Kediri, kemudian melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Promosi Layanan Digital Saving oleh PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kanca Tabanan Kediri”  

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan 

pokok permasalahan, yaitu “Bagaimana strategi promosi layanan 

Digital Saving oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kanca 

Tabanan Kediri?”  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui strategi 

promosi layanan Digital Saving oleh PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kanca Tabanan Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 
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Agar dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 

membandingkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan 

kenyataan di lapangan dalam memasuki dunia kerja, dan dapat 

memenuhi syarat kelulusan Program Diploma III Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

ilmu pengetahuan mengenai Layanan Digital Saving serta dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa lain yang 

akan melakukan penelitian yang sejenis, serta menambah bahan 

bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

serta informasi dalam menyusun atau menetapkan strategi 

promosi layanan Digital Saving di PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Tabanan Kediri. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Kantor Cabang Tabanan Kediri yang beralamat di Jalan 

ByPass Ir. Soekarno Kediri, Tabanan, Bali. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Layanan Digital Saving pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Tabanan Kediri.  

3. Data penelitian 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini digunakan data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, 

dan gambar (Sugiyono, 2016:14). Data kualitatif yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan 

melalui hasil wawancara, jurnal penelitian terdahulu, kutipan 

dari buku, serta artikel-artikel resmi dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

b. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh, 

sumber data yang tidak tepat mengakibatkan data yang 

terkumpul tidak relevan (Arikunto, 2013:172). 

1) Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2016:225). Dalam penelitian ini, data primer yang 

diperoleh berupa hasil observasi dan wawancara 

langsung dengan customer service dan RM Dana di PT 
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Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 

Tabanan Kediri.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 

2016:225). Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

diperoleh berupa kutipan dari buku, laporan tahunan BRI, 

artikel resmi dari website BRI dan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), dan jurnal.  

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

Pengertian observasi seperti yang dinyatakan oleh 

Sujarweni (2017:32) sebagai berikut: 

Observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan 
informasi yang diperlukan untuk menyajikan 
gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 
menjawab pertanyaan peneliti, untuk membantu 
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu dan 
melakukan umpan balik terhadap pengukuran 
tersebut. 

 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada objek penelitian, yaitu 

layanan BRI Digital Saving di PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Tabanan Kediri, seperti 

sistem kerja layanan BRI Digital Saving dan berita-berita 
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terbaru yang disebutkan saat ada presentasi dari 

karyawan, kemudian mengadakan pencatatan data yang 

diperlukan sesuai dengan pembahasan. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara 

untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan (Sugiyono, 2018:140). Dalam penelitian ini, 

wawancara dengan karyawan yang bersangkutan 

mengenai strategi promosi layanan BRI Digital Saving, 

yaitu customer service dan RM Dana di PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Tabanan Kediri.  

3) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi (Sujarweni, 2017:32). 

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi didapatkan melalui 

laporan tahunan BRI, artikel BRI dan OJK, dan buku-buku 

terkait dengan penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penyusunan 

Tugas Akhir ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
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Menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, 

menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan 

yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin 

seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. 

Dengan metode ini, peneliti dituntut untuk dapat 

mendeskripsikan atau memaparkan, menganalisis serta 

menginterpretasikan data-data yang telah diperoleh menjadi 

sebuah kesimpulan, sehingga memberikan informasi yang 

bermanfaat.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab pembahasan mengenai 

strategi promosi layanan BRI Digital Saving pada BRI KC Tabanan 

Kediri dapat disimpulkan bahwa penerapan layanan BRI Digital 

Saving di BRI KC Tabanan Kediri bisa dikatakan belum mencapai 

target yang ditentukan. Hal ini disebabkan karena masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui keberadaan maupun fungsi dari 

BRI Digital Saving ini, di samping itu pula banyak masyarakat yang 

belum mampu dalam menggunakan teknologi digital, dalam hal ini 

melakukan transaksi perbankan digital. 

Adapun strategi bauran promosi yang digunakan untuk 

mencapai target meningkatkan nasabah dengan BRI Digital Saving 

yang pertama adalah periklanan yang dilakukan dengan memasang 

iklan di media sosial seperti instagram, youtube, dan facebook. 

Selanjutnya adalah promosi penjualan (sales promotion) dengan 

memberikan cashback saldo pada nasabah jika membuka rekening 

menggunakan layanan BRI Digital Saving. Kemudian selanjutnya 
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adalah publisitas (publicity), strategi publisitas dengan agen BRILink 

dan melalui account officer (AO). Lalu strategi yang terakhir yang di 

terapkan adalah penjualan pribadi (personal selling) dengan 

memberikan target pada seluruh karyawan untuk mencari 10 

nasabah setiap bulannya. 

Dari penerapan semua strategi di atas dinyatakan cukup 

efektif oleh pihak BRI KC Tabanan Kediri untuk meningkatkan jumlah 

nasabah. 

B. Saran 
Berdasarkan strategi promosi layanan BRI Digital Saving 

pada BRI KC Tabanan Kediri yang telah dijabarkan pada bab IV, ada 

beberapa saran yang bisa disampaikan oleh peneliti, yaitu pada 

strategi periklanan bisa ditambahkan dengan mencetak brosur yang 

berisi penjelasan-penjelasan terkait BRI Digital Saving, seperti cara 

penggunaan, manfaat, serta himbauan untuk tidak menyebarkan 

informasi pribadi terkait rekening (pin, password, username, dan 

lainnya). Petugas yang bertugas untuk menyebarkan brosur juga 

bisa sambil menjelaskan secara langsung mengenai isi brosur 

tersebut. 

Periklanan secara digital juga dapat dilakukan, seperti 

memasang iklan di televise dan bekerja sama dengan publik figur 

untuk menjadi brand ambassador digital banking BRI, sehingga 

dapat menarik perhatian nasabah. 
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Pada strategi publisitas, peneliti menyarankan BRI KC 

Tabanan Kediri untuk melakukan sosialisasi secara langsung, bisa 

diadakan di balai desa, contohnya saat diadakan rapat bulanan 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang melibatkan para ibu 

rumah tangga. Karena dengan cara tersebut bisa menjelaskan 

keunggulan produk dengan intonasi, gaya, dan ekspresi yang 

meyakinkan sehingga bisa menarik emosi calon nasabah. Dapat 

juga dengan menggunakan layanan mobil kas keliling, agar dapat 

mengakses nasabah-nasabah yang ada di desa-desa. 

Kemudian saran mengenai sistem layanan BRI Digital Saving 

ini dengan rutin melakukan pemeliharaan sistem secara berkala 

untuk memastikan keamanan nasabah saat menggunakan BRI 

Digital Saving dalam rangka menghindari tindakan cyber crime yang 

sedang marak di dunia perbankan.
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